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Abstrak

Merokok merupakan salah satu ancaman kesehatan masyarakat terbesar yang pernah dihadapi. Setidaknya hampir 6 juta
orang meninggal per tahun akibat merokok. Asap rokok yang dihirup seorang perokok mengandung komponen gas dan
partikel. Komponen gas sangat berpotensi untuk menimbulkan radikal bebas. Merokok dalam jangka panjang meningkatkan
jumlah leukosit total, terutama jumlah polymorphonuclear neutrophil (PMN) pada sirkulasi darah yang disebabkan oleh
radikal bebas dan reaksi inflamasi. Madu memiliki antioksidan dan zat antiinfalamsi yang dapat menghambat aktivasi dari
leukosit yang terjadi karena stress oksidatif yang disebabkan rokok, yang berefek pada menurunnya jumlah leukosit total
dalam tubuh.

Kata kunci: asap rokok, jumlah leukosit total, madu, polymorphonuclear neutrophil (PMN ), radikal bebas.

The Effect of Honey to the Total Leucocytes Count Because of Cigarette
Smoke Exposure

Abstract
Smoking is one of the biggest public health threat that has ever faced. At least nearly 6 million people die each year because
of smoking. Cigarette smoke that inhaled by a smoker containing gases and particles. Gas component has the potential to
give rise to free radicals. Long-term smoking increases the total number of leukocytes, particularly the number of
polymorphonuclear neutrophils (PMN) in the blood circulation because of free radical and inflamatory reaction. Honey has
antioxidant and antiinflamatory subtances that can inhibit the activation of leukocytes that occurs due to oxidative stress
caused by smoking, that have effect on the decrease of total leukocytes count in the body.
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Pendahuluan

Merokok merupakan salah satu ancaman
kesehatan masyarakat terbesar yang pernah
dihadapi. Setidaknya hampir 6 juta orang
meninggal per tahun akibat merokok. Lebih
dari 5 juta kematian diakibatkan karena hasil
dari penggunaan tembakau langsung dan lebih
dari 600.000 kematian sisanya disebabkan
perokok pasif yang terpapar asap rokok secara
tidak langsung.!

Indonesia menempati peringkat pertama
di Asia Tenggara dalam hal prevalensi perokok
dewasa per hari. Menurut data Global Adult
Tobacco Survey (GATS) tahun 2011, sebanyak
67% laki-laki dewasa dan 2,7% wanita dewasa
atau sekitar 59,9 juta orang dewasa secara
keseluruhan di Indonesia adalah perokok.?

Asap rokok vyang dihirup seorang
perokok mengandung komponen gas dan
partikel. Komponen gas sangat berpotensi
untuk menimbulkan radikal bebas, yang
diantaranya terdiri dari karbon monoksida,
karbon dioksida, oksida dari nitrogen dan
senyawa hidrokarbon. Sedangkan komponen

partikel beberapa diantaranya terdiri dari tar,
nikotin, benzopiren, fenol, dan cadmium.?

Tiap hisapan rokok mengandung jumlah
oksidan yang besar meliputi aldehida, epoxide,
peroxide, dan radikal bebas lain.* Selain
mengandung oksidan, asap rokok dapat
memicu aktivitas sel-sel antiiflamasi untuk
membentuk radikal bebas secara tidak
langsung dalam tubuh sehingga jumlah oksidan
yang ada dalam tubuh bisa melebihi jumlah
antioksidan vyang tersedia.” Merokok juga
merupakan faktor risiko utama terhadap
penyakit kardiovaskuler. Mekanisme yang
berperan dalam peningkatan risiko penyakit
kardiovaskular pada perokok adalah karena
peningkatan aktivasi dan pengeluaran sel
inflamasi pada sirkulasi yang disebabkan asap
rokok.

Banyak studi yang telah dilakukan
sebelumnya menunjukkan bahwa merokok
dalam jangka panjang meningkatkan jumlah
leukosit total, terutama jumlah PMN pada
sirkulasi darah. Jumlah rokok yang dihisap juga
berhubungan dengan jumlah leukosit.® Untuk
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mengurangi dampak negatif tersebut
dibutuhkan suatu zat yang dapat berperan
sebagai  antioksidan  sekaligus  sebagai
antiinflamasi, salah satunya adalah madu.

Madu adalah cairan manis yang berasal
dari nektar tanaman yang diproses oleh lebah
menjadi madu dan tersimpan dalam sel-sel
sarang lebah. Sejak ribuan tahun yang lalu
sampai sekarang ini, madu telah dikenal
sebagai salah satu bahan makanan atau
minuman alami yang mempunyai peranan
penting dalam kehidupan.” Madu kaya akan
vitamin A, betakaroten, vitamin B kompleks
atau lengkap, vitamin C,D,E, dan K.2 Madu juga
banyak mengandung komponen flavonoid,
seperti luteolin, quercetin, apigenin, fisetin,
kaempferol, ishoramnetin, acacetin,
tamarixetin, chrystin, dan galangin, sehingga
sangat berperan sebagai antioksidan.® Selain
itu madu dapat mengurangi inflamasi dan
edema karena mempunyai sifat antiinflamasi
yang juga berasal dari flavonoid.'°

Isi

Rokok merupakan hasil olahan
tembakau terbungkus termasuk cerutu atau
bahan lainya yang dihasilkan dari tanamam
Nicotiana Tabacum, Nicotiana Rustica dan
spesies lainnya atau sintesisnya yang
mengandung nikotin dan tar dengan atau
tanpa bahan tambahan.!

Secara umum asap rokok dibagi
menjadi dua fase yaitu fase tar dan fase gas.
Asap rokok fase tar memiliki kandungan >10Y’
radikal bebas/g dan pada fase gas
mengandung > 10% radikal bebas/ hisapan.
Radikal bebas pada fase tar memiliki waktu
paruh yang lama di tubuh yaitu beberapa jam
sampai beberapa bulan, sedangkan radikal
bebas pada fase gas hanya memiliki waktu
paruh beberapa detik.!?

Perokok aktif mendapatkan paparan
langsung dari sebatang rokok, dan asapnya
disebut dengan minstream smoke. Sedangkan
perokok pasif terpapar oleh asap dari ujung
rokok yang terbakar atau sidestream smoke.
Mainstream cigarette smoke terdiri dari 8%
fase tar dan 92% fase gas. Asap rokok di
ruangan sekitar perokok terdiri dari 85 %
sidestream smoke, 15% mainstream smoke
yang dihembuskan oleh perokok. Sidestream
smoke relatif mengandung konsentrasi
komponen gas beracun yang lebih tinggi
daripada mainstream cigarette smoke.?
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Beberapa penelitian  menunjukkan
bahwa peningkatan leukosit dapat
disebabkan peningkatan radikal bebas.

Radikal bebas menyebabkan aktivasi NF-kB
dan mengakibatkan peningkatan produksi IL-8
yang berperan dalam peningkatan leukosit.!?
Selain  itu asap rokok juga dapat
mengakibatkan stress oksidatif yang ditandai
dengan meningkatnya radikal bebas, dan reaksi
inflamasi berupa peningkatan jumlah leukosit,
neutrofil darah perifer dan kadar ALP.*

Madu memiliki kandungan gizi yang
cukup lengkap. Madu mengandung berbagai
jenis gula, yaitu monosakarida, disakarida dan
trisakarida. Monosakarida terdiri atas glukosa
dan fruktosa sekitar 70%, disakarida yaitu
maltosa sekitar 7% dan sukrosa antara 1-3%,
sedangkan trisakarida antara 1-5%. Dalam
madu juga terdapat banyak kandungan asam
amino, vitamin, mineral, asam, enzim serta
serat. Asam amino yang terdapat dalam madu
berjumlah 18 jenis. Vitamin dalam madu
berupa thiamin, riboflavin, niasin, asam
pantotenat, folat, vitamin B6, B12, C, A, D, dan
vitamin K. Enzim yang terkandung dalam madu
antara lain enzim invertase, amilase atau
diastase, glukosa oksidase, katalase, dan asam
fosfatase. Madu mengandung sekitar 15 jenis
asam sehingga pH madu sekitar 3,9.%°

Kandungan mineral dalam madu yang
telah diketahui antara lain Sulfur (S), Kalsium
(Ca), Tembaga (Cu), Mangan (Mn), Besi (Fe),
Fosfor (P), Kalium (K), Klor (Cl), Magnesium
(Mg), lodium (1), Seng (Zn), Silikon (Si), Natrium
(Na), Molibdenum (Mo) dan Alumunium (Al).
Masing-masing mineral ini memiliki manfaat,
diantaranya adalah Mangan yang berfungsi
sebagai antioksidan serta berpengaruh dalam
pengontrolan glukosa darah serta mengatur
hormon steroid.*®

Magnesium berperan penting dalam
mengaktifkan fungsi replikasi sel, protein dan
energi. lodium berguna bagi pertumbuhan.
Besi (Fe) dapat membantu proses
pembentukan sel darah merah. Magnesium,
Fospor dan Belerang berkaitan dengan
metabolisme tubuh. Sedangkan Molibdenum
berguna dalam pencegahan anemia dan
sebagai penawar racun. Efek antimikrobial dari
madu berkaitan dengan osmolaritas madu,
keasaman, kandungan flavonoid maupun
hidrogen peroksida.’® flavonoid juga dapat
menjadi zat antiinflamasi dan penstabil
Reactive Oxygen Species (ROS). Efek flavonoid
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sebagai antioksidan secara tidak langsung
mendukung efek antiinflamasi flavonoid.
Adanya radikal bebas dapat menarik berbagai
mediator inflamasi dan flavonoid dapat
menstabilkan ROS dengan bereaksi dengan
senyawa reaktif dari radikal sehingga radikal
menjadi inaktif.!’

Kandungan nutrisi dalam madu yang
berfungsi sebagai antioksidan lainnya adalah
vitamin C, asam organik, enzim, asam fenolat,
flavonoid dan beta karoten, serta Vitamin A,
dan Vitamin E yang juga merupakan salah satu
vitamin antioksidan esensial yang utama.?
Karena banyaknya substansi alami vyang
bermanfaat, madu dapat dipakai dalam dunia
medis misalnya sebagai: antibakteri,
hepatoprotective, perbaikan fungsi reproduksi,
anti-hipertensi dan sebagai antioksidan serta
antiinflamasi, sehingga dapat berperan sebagai
penghambat aktivasi leukosit yang diakibatkan
oleh stress oksidatif yang disebabkan oleh
rokok.®

Madu dapat menurunkan leukosit
terutama PMN karena memiliki kandungan
antioksidan serta zat antiinflamasi vyaitu
flavonoid, yang dapat menstabilkan ROS
sehingga radikal bebas menjadi inaktif dan
menurunkan reaksi inflamasi.’’ Hal ini
dikarenakan  penurunan  radikal  bebas
menyebabkan berkurangnya aktivasi NF-kB
dan mengakibatkan penurunan produksi IL-8
yang berperan dalam peningkatan leukosit
sehingga kadar leukosit total darah dapat
menurun.

Ringkasan

Merokok merupakan salah satu ancaman
kesehatan masyarakat terbesar yang pernah
dihadapi. Setidaknya hampir 6 juta orang
meninggal per tahun akibat merokok. Asap
rokok yang dihirup seorang perokok,
mengandung komponen gas dan partikel.
Komponen gas sangat berpotensi untuk
menimbulkan radikal bebas dan
mengakibatkan oksidatif stress yang ditandai
dengan meningkatnya reaksi inflamasi berupa
peningkatan jumlah leukosit. Sehingga akan
terjadi peningkatan jumlah leukosit total,
terutama jumlah PMN pada sirkulasi darah.
Madu memiliki flavonoid sebagai antioksidan
dan antiinflamasi yang dapat menghambat
aktivasi dari mediator inflamasi yang terjadi
karena stress oksidatif yang disebabkan rokok,

dan berefek pada menurunnya jumlah leukosit
total dalam tubuh.

Simpulan

Disimpulkan bahwa asap rokok memiliki
pengaruh terhadap jumlah leukosit total
karena  radikal bebas dan inflamasi.
Antioksidan yang terkandung dalam madu
dapat bereaksi dan mampu menetralisir radikal
bebas, sehingga dengan pemberian madu
dapat menurunkan jumlah leukosit total,
terutama PMN.
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